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Aksi Sosial &

Khidmah Umat

Trigger. Jamaah haji RT/RW di banyak kompleks pulang
pekan ini dari Tanah Suci, dan lima hari ke depan kita
memasuki 1 Muharram 1448 H. Momentum tarbiyah seperti
ini langka — kepulangan jamaah haji adalah "khutbah
hidup" yang lebih kuat daripada video manapun, dan
ambang tahun baru hijriah adalah waktu alami untuk
muhasabah komunal. Sementara itu, feed digital muslim
dipenuhi konten kajian streaming yang sebagian clickbait,
dan tarbiyah anak kerap diserahkan ke algoritma.
Komunitas RT/RW bisa membangun lapisan tatap muka
yang men-grounded streaming dengan kehadiran fisik —

sebelum sambungan kalender hijriah ini terlewat.

o ® Anak-anak (5-12 tahun)


http://localhost:3000/id

Label aksi: "Baca Surat Pendek Bareng Ba'da Maghrib." Anak-anak
RT berkumpul 15 menit ba'da Maghrib seminggu sekali di teras masjid,
membaca satu surat pendek (rotasi Al-Fatihah - An-Nas) perlahan
bersama, lalu satu anak per minggu membagikan apa yang ia hafal dan

ibu/ustadzah pendamping menjelaskan arti satu-dua kalimat singkat.

Cara kerja: penggerak dua orang tua volunter yang anaknya ikut. Lokasi
teras masijid (tidak perlu di dalam — supaya anak yang belum terbiasa
wudhu lama tetap nyaman). Waktu Senin ba'da Maghrib, 15 menit,
selesai sebelum Isya. Output: empat anak masing-masing presentasi

satu surat dalam sebulan, dicatat di buku kecil takmir.

Budget Rp 100.000 — empat mushaf juz 'amma kecil ukuran saku

untuk anak yang belum punya (Rp 25.000 x 4).

Dampak terukur: 8-10 anak hafal sekaligus mengerti arti surat
pendek (bukan hanya bunyinya) dalam dua bulan, terbukti dari sesi

presentasi mingguan.

e  Remaja(13-19 tahun)

Label aksi: "Audit Kanal Kajian Pribadi." Remaja masjid berkumpul
Sabtu malam satu jam, satu kali sebulan, untuk membahas channel
YouTube/IG/TikTok kajian yang sering mereka tonton: apa kelebihannya,
apa yang terasa clickbait, mana pengajar yang sanad-nya jelas. Hasil

akhir: list rekomendasi 3-5 channel autentik untuk anak SMA RT.

Cara kerja: penggerak tiga remaja SMA plus satu takmir muda sebagai
pendamping (bukan instruktur — tugasnya hanya mengingatkan adab
diskusi). Lokasi rumah salah satu remaja secara bergiliran. Waktu Sabtu
malam pukul 19.00-20.00. Output: satu infografis sederhana berisi list
rekomendasi plus catatan "kenapa channel ini dipilih", di-share ke WA

RT supaya orang tua ikut tahu.

Budget Rp 100.000 — sajian ringan (gorengan + teh) untuk diskusi.



Dampak terukur: 60-70 remaja dan orang tua RT punya rekomendasi
hasil audit komunal; sumber tarbiyah online tersaring kolektif, bukan

diserahkan ke algoritma.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)

Label aksi: "Mampir ke Rumah Jamaah Haji." Keluarga RT bergiliran
mampir mengunjungi rumah jamaah haji yang baru pulang pekan ini.
Kunjungan 30 menit, bawa kue kecil, dengar cerita beliau dari Tanah
Suci, minta nasihat dan doa. Anak-anak diajak ikut supaya mendengar

pengalaman ibadah dari yang baru pulang.

Cara kerja: sekretaris RT membuat jadwal kunjungan — satu jamaah haji
dikunjungi oleh tiga sampai lima keluarga berbeda dalam dua bulan.
Lokasi rumah jamaah haji RT. Waktu Minggu sore. Output: setiap
keluarga jamaah haji menerima kunjungan konsisten, tidak hanya

seremoni satu kali pulang.

Budget Rp 150.000 — kue kecil untuk lima kunjungan (Rp 30.000 per

kunjungan), ditanggung kotak amal mas;jid.

Dampak terukur: 3-5 jamaah haji RT terkunjungi konsisten; cerita Tanah
Suci tersebar melalui obrolan tatap muka, bukan hilang setelah acara

walimah pulang haji.

e = Lansia(55+)

Label aksi: "Tilawah Pagi Bersama Lansia." Lansia RT yang masih
sehat duduk Sabtu pagi pukul 8-9 di teras masjid untuk tilawah Quran
bersama dua-tiga ibu RT yang lebih muda. Tidak ada target khatam

— yang penting konsistensi membaca dan saling membenarkan
tajwid. Posisi lansia di sini adalah pelaku dan sumber, bukan obyek

yang dilayani.

Cara kerja: pengurus masjid mengundang dua-tiga lansia tetap plus

dua-tiga ibu RT yang rotasi. Lokasi teras masjid (kursi disediakan untuk



yang tidak kuat duduk lesehan lama). Waktu Sabtu pagi. Output: 30-45

menit tilawah perlahan bersama.

Budget Rp 100.000 — teh hangat dan kue tradisional untuk

empat minggu.

Dampak terukur: 5-7 keluarga RT mengetahui ada sesi tilawah komunal

mingguan; jumlah peserta tumbuh organik dari mulut ke mulut.

Sinergi & koordinasi. Koordinator: takmir muda yang sudah aktif di WA
grup masjid. Channel komunikasi: WA RT yang sudah ada — jangan bikin
grup baru, jangan bikin akun IG baru, jangan bikin Google Form baru.
Momen kebersamaan akhir empat minggu: sholat Subuh berjamaah di
masjid, dilanjutkan 20 menit sesi laporan ringan — anak-anak membaca
surat pendek yang dihafal, remaja membagikan infografis hasil audit
channel, ayah-ayah bercerita singkat kunjungan ke jamaah haji, lansia
memimpin tilawah penutup. Tutup dengan doa awal tahun hijriah yang

dipimpin imam masjid.



